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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka

1. Sekilas tentang Dakwah

Islamisasi masyarakat Arab yang dilanjutkan dengan Islamisasi masyarakat

dunia ini dapat dilakukan dengan suatu aktivitas bernama dakwah. Banyak

hal-hal yang berkaitan dengan dakwah dan akan diurai terutama dari

pengertian dan ruang lingkupnya.

Dakwah menurut etimologi (bahasa) berasal dari kata bahasa Arab: da’a,

yad’u, da’watan yang berarti mengajak, menyeru, dan memanggil.1 Di antara

makna dakwah secara bahasa adalah:

a. An-Nida artinya memanggil; da’a filanun Ika fulanah, artinya si fulan

mengundang fulanah

b. Menyeru, ad-du’a ila syai’i, artinya menyeru dan mendorong pada

sesuatu.2

Dalam dunia dakwah, orang yang berdakwah biasa disebut Da’i dan orang

yang menerima dakwah atau orang yang didakwahi disebut dengan Mad’u.3

1 Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam (Jakarta: 2008), h. 3
2 Jum’ah Amin Abdul Aziz, Fiqih Dakwah; studi atas berbagai prinsip dan kaidah yang harus
dijadikan acuan dalam dakwah islamia (Solo: 2011), h.5
3 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: 2011), h. 1
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Dalam pengertian istilah dakwah diartikan sebagai berikut:

1. Prof. Toha Yaahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai

upaya mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar

sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat.

2. Syaikh Ali Makhfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan

definisi dakwah sebagai berikut: dakwah Islam yaitu; mendorong

manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk (hidayah),

menyeru mereka berbuat kebaikan dan mencegah dari kemungkaran,

agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.

3. Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat

manusia dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk

Allah dan Rasul-Nya.

4. Menurut Prof Dr. Hamka dakwah adalah seruan panggilan untuk

menganut suatu pendirian yang ada dasarnya berkonotasi positif dengan

substansi terletak pada aktivitas yang memerintahkan amar ma’ruf nahi

mungkar.

5. Syaikh Muhammad Abduh mengatakan bahwa dakwah adalah menyeru

kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran adalah fardlu yang

diwajibkan kepada setiap muslim.4

Dari beberapa definisi di atas secara singkat dapat disimpulkan bahwa

dakwah merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh informan (da’i) untuk

4 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, hh. 1-2
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menyampaikan informasi kepada pendengar (mad’u) mengenai kebaikan dan

mencegah keburukan. Aktivitas tersebut dapat dilakukan dengan menyeru,

mengajak atau kegiatan persuasif lainnya.

Dakwah menjadikan perilaku Muslim dalam menjalankan Islam sebagai

agama rahmatan lil’alamin yang harus didakwahkan kepada seluruh manusia,

yang dalam prosesnya melibatkan unsur: da’i (subyek), maaddah (materi),

thoriqoh (metode), wasilah (media), dan mad’u (objek) dalam mencapai

maqashid (tujuan) dakwah yang melekat dengan tujuan Islam yaitu mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.5

Dakwah merupakan kewajiban yang syar’i. Hal ini sebagaimana tercantum

di dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah.

Berikut beberapa ayat dakwah sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran

surah An-Nahl ayat 1256:

                     
                   


“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.” (Q.S. An-Nahl [16]:125)

5 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h.3
6 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Gramedia, 2005),
h.281.
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Surah Ali Imran ayat 1047:

                    
        

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Ali Imran [3]: 104)

Berikut beberapa hadits dakwah

ھِ وَذَلكَِ مَنْ رَأىَ مِنْكُمْ مُنْكَرًا فلَْیغَُیِّرْهُ بیِدَِهِ فإَنِْ لمَْ یسَْتطَِعْ فبَلِسَِانھِِ فإَنِْ لمَْ یسَْتطَِعْ فبَقِلَْبِ 
یمَانِ  أضَْعَفُ الإِْ

)رواه صحیح مسلم(
Rasulullah pernah bersabda: “Barangsiapa yang melihat kemungkaran,
maka cegahlah dengan tanganmu, apabila belum bisa, maka cegahlah
dengan mulutmu, apabila belum bisa, cegahlah dengan hatimu, dan
mencegah kemungkaran dengan hati adalah pertanda selemah-lemah iman”

لكَِ حَتَّى تنَْزِلَ بسَِاحَتھِِمْ ثمَُّ ادُْعُھمُْ إلِىَ الإِسْلامَِ وَأخَْبرِْھمُْ بـمَِا یجَِبُ عَلیَْھِمْ مِنْ عَلىَ رَسُ انَْفذِْ 
حَقِّ اللهِ فیِْھِ فوََاللهِ لأِنَْ یھَْدِيَ اللهُ بكَِ رَجُلاً وَاحِداً خَیْرٌ لكََ مِنْ أنَْ یكَُوْنَ لكََ حُمْرُ النَّعَمِ 

رواه البخارى
“Ajaklah mereka memeluk Islam dan beritahu mereka apa-apa yang
diwajibkan atas mereka yang berupa hak Allah di dalamnya. Demi Allah,
Allah memberi petunjuk kepada seseorang lantaran engkau, adalah lebih baik
bagimu daripada engkau memiliki unta merah”

Apabila dikatakan dakwah islamiah, maka yang dimaksudkan adalah

Risalah terakhir yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai

wahyu dari Allah dalam bentuk kitab yang tidak ada kebatilan di dalamnya,

baik di depan atau belakangnya, dengan kalam-Nya yang bernilai mukjizat,

7 Departemen Agama Republik Indonesia, Ibid, h.63.
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dan yang ditulis di dalam mushaf yang diriwayatkan dari Nabi SAW dengan

Sanad yang mutawatir, yang membacanya bernilai ibadah.

Dengan penjabaran demikian, dakwah Islam memiliki beberapa karakter

yang membedakannya dari dakwah-dakwah yang lain. Ada beberapa

karakteristik di antaranya ialah:

1. Rabaniyah, artinya bersumber dari wahyu Allah Swt.

2. Wasathiyah, artinya tengah-tengah atau seimbang

3. Ijabiyah, artinya positif dalam memandang alam, manusia, dan

kehidupan

4. Waqi’iyah, artinya realistis dalam memperlakukan individu dan

masyarakat

5. Akhlaqiyah, artinya sarat dengan nilai kebenaran, baik dalam sarana

maupun tujuannya

6. Syumuliyah, artinya utuh dan menyeluruh dalam manhajnya

7. Alamiyah, bersifat mendunia

8. Syuriyah, berpijak di atas prinsip musyawarah dalam menentukan

segala sesuatunya

9. Jihadiyah, artinya terus memerangi siapa saja yang berani

menghalang-halangi Islam, dan mencegah tersebarnya dakwah.

10. Salafiyah, artinya menjaga orisinalitas dalam pemahaman dan akidah.8

8Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, hh.4-5

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23

Dakwah tidak akan berhasil apabila seorang da’i tidak menyerahkan dirinya

secara totalitas untuk berjuang di jalan Allah. Dakwah yang berhasil ialah dakwah

yang efektif membimbing manusia untuk amar ma’ruf dan nahi mungkar. Banyak

faktor yang mendukung keberhasilan dakwah ini, di antaranya ialah:

1. Pemahaman yang mendalam

2. Keimanan yang kuat

3. Kecintaan yang kukuh

4. Kesadaran yang sempurna

5. Kerja yang terus menerus

Dalam rangka mencapai tujuan yang mulia itu, seorang muslim harus bersedia

menjual diri dan hartanya kepada Allah, sampai dia tidak memiliki apa-apa. Dia

menjadikan dunia hanya untuk dakwahnya, demi untuk memperoleh keberhasilan

akhirat, sebagai pembalasan atas pengorbanannya. Allah Swt berfirman:

                   
               
                     
             

111. Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka berperang
pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi)
janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan
siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka
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bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan Itulah
kemenangan yang besar. (At-Taubah:111).9

Dengan pemahaman yang benar terhadap dakwah, kita berupaya

melaksanakan pemahaman ini agar terjelma dalam kehidupan yang nyata, dan

prinsip-prinsip yang dilaksanakan dapat disaksikan dan dirasakan pengaruhnya

oleh manusia. Hal itu dilakukan melalui upaya untuk merealisasikan target-target

berikut ini:

1. Ishlah An-Nafs (perbaikan jiwa), sehingga menjadi seorang muslim yang

kuat fisiknya, baik akhlaknya, luas wawasan berpikirnya, mampu bekerja,

bersih akidahnya, benar ibadahnya dan bermanfaat untuk orang lain.

Perbaikan ini menuntun hingga menjadi manusia asan takwim.

2. Membina rumah tangga islami sehingga berimbas pada harmonisasi

kehidupan dalam lingkup keluarga maupun masyarakat luas.

3. Irsyad Al-Mujtama’ (memberi pengarahan kepada masyarakat) yakni

dengan menanamkan prinsip amar ma’ruf nahi mungkar.

4. Berdakwah kepada pemerintah untuk menerapkan syariat Allah dengan

segala metode yang bijaksana dan akhlak islami.

5. Berdakwah untuk mewujudkan persatuan Islam dengan cara misalnya

melakukan konsolidasi kepada negara-negara islam.10

9 Jum’ah Amin Abdul Aziz, Fiqih Dakwah; studi atas berbagai prinsip dan kaidah yang harus
dijadikan acuan dalam dakwah islamiah, h.7
10 Jum’ah Amin Abdul Aziz, Fiqih Dakwah; studi atas berbagai prinsip dan kaidah yang harus
dijadikan acuan dalam dakwah islamiah, h.59

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25

Cara untuk mewujudkan target mulia tersebut ialah dengan cara sebagai

berikut:

1. Melalui dakwah yang disampaikan dengan hikmah (bijaksana), nasihat

yang baik, dan bantahan dengan yang baik pula.

2. Dengan pendidikan Islam yang bermanhajkan Qur’an dan ajaran Rosul.

3. Bangunan pendidikan Islam adalah tempat mereka dididik dengan

pendidikan Islam.

2. Islam Moderat

Pemikiran dan gerakan Islam yang memperjuangkan moderasi Islam

paling tidak memiliki sembilan prinsip yang melandasi Islam moderat:

1. Al-Qur’an sebagai Kitab Terbuka

Al-Qur’an merupakan pedoman yang sangat sentral (pusat) dalam

kehidupan umat islam. Dalam pengertian tekstualnya Al-Qur’an adalah

teks suci resmi dan tertutup. Artinya teks Al-Qur’an tidak akan berubah

sejak masa diturunkan sehingga akhir zaman. Dalam pengertian ini islam

moderat memandang Al-Qur’an sebagai kitab terbuka. Islam moderat

menolak pandangan Al-Qur’an sebagai kitab tertutup yang memunculkan

pemahaman terhadap Al-Qur’an yang bersifat tekstualistik, yaitu

pemahaman mengenai islam yang semata-mata mempertaruhkan segala-

galanya pada bunyi atau huruf-huruf teks (nash) keagamaan.

Prinsip Al-Qur’an sebagai kitab terbuka juga didasarkan pada suatu

pandangan bahwa kehidupan manusia selalu berubah, sementara teks-teks
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keagamaan terbatas. Ajaran islam berisikan ketentuan-ketentuan yang

tetap (tsawabit) dan sekaligus berisi hal-hal yang memungkinkan untuk

berubah (mutaghayirat) sesuai dengan perkembangan ruang dan waktu.

2. Keadilan

Konsep sentral islam adalah tauhid dan keadilan. Keadilan merupakan

ruh dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Bahkan,

keadilan dianggap oleh ahli ushul fiqh sebagai tujuan Syari’at. Dalam

konteks ini islam lebih dari sekedar sebuah agama formal. Islam

merupakan risalah (catatan-catatan) yang agung bagi transformasi sosial,

pembebasan, dan tantangan bagi kepentingan-kepentingan pribadi. Semua

ajaran islam pada dasarnya bermuara pada terwujdunya suatu kondisi

kehidupan yang adil.

3. Kesetaraan

Islam berada di barisan paling depan membawa bendera kesetaraan

(al-musawah) harkat dan martabat manusia. Kesetaraan mengandaikan

adanya kehidupan umat manusia yang menghargai kesamaan asal-

muasalnya sebagai manusia dan kesamaan pembebasan dimana setiap

manusia dikarunia akal untuk berfikir. Kesetaraan merupakan landasan

paradigmatik (kerangka berpikir) dalam meneguhkan visi islam moderat.

Salah satu misi dasar islam adalah menghancurkan sistem sosial yang

diskriminatif (membeda-bedakan), dan eksploitatif (sikap sewenang-

wenang) terhadap kaum yang lemah.
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4. Toleransi

Islam moderat juga dicirikan oleh keterbukaan terhadap

keanekaragaman pandangan. Sikap ini didasari oleh kenyataan bahwa

perbedaan di kalangan umat manusia adalah sebuah keniscayaan

                   
                      
             

29. dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; Maka
Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan Barangsiapa
yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan
bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka.
dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah
minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.(Q.S Al-
Kahfi: 29). 11

Sesuai dengan sunnatullah, perbedaan antar manusia akan terus terjadi.

Oleh karena itu pemaksaan dalam berdakwah kepada mereka yang

berbeda pandangan, baik dalam satu agama maupun berbeda agama, tidak

sejalan dengan semangat menghargai perbedaan yang menjadi tuntunan

Al-Qur’an.

5. Pembebasan

Agama sejatinya diturunkan ke bumi untuk mengatur dan menata

kesejahteraan manusia (limashalih al-ummat). Oleh karena itu agama

11 Departemen Agama Republik Indonesia, Ibid, h.295.
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semestinya dipahami secara produktif sebagai sarana transformasi sosial.

Segala bentuk wacana pemikiran keislaman tidak seharusnya

menampilkan agama sebagai sesuatu yang menakutkan. Sebaliknya

pemikiran itu dilakukan dalam rangka membebaskan akal, dan perilaku

dan etika yang dapat membentuk kesalehan sosial. Oleh karena itu sudah

semestinya agama dijadikan sebagai kekuatan kritik, dan bukan

sebaliknya, anti kririk.

6. Kemanusiaan

Dalam pandangan muslim moderat, sejak awal kehadirannya, islam

memperlihatkan tekad yang besar dalam upaya membangun masyarakat

yang adil dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Dalam

pandangan islam moderat, Al-Qur’an mengajarkan bahwa manusia secara

keseluruhan telah mendapat kemuliaan (takrim) dari Allah SWT, tanpa

membedakan agama, ras, warna kulit dan sebagainya. Sesuai dengan ayat:

                          
           

70. dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan[862], Kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.

[862] Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-
pengangkutan di daratan dan di lautan untuk memperoleh penghidupan.(QS.
Al-Isra: 70).12

12 Departemen Agama Republik Indonesia, Ibid, h.289.
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7. Pluralisme

Sebagaimana ditunjukkan oleh namanya, islam adalah agama damai

dan menyukai perdamaian. Dalam kerangka perdamaian itu Al-Qur’an

memandang fakta keanekaragaman agama sebagai kehendak Allah,

sebagaimana juga Nabi Muhammad sebagai seorang rasul dari sebagian

rasul yang di utus kepada umat manusia. Perbedaan agama terjadi karena

perbedaan millah yang dianut oleh islam, kristen dan yahudi. Dan agama

yang berasal dari sumber yang sama yaitu Tuhan.

8. Sensitifitas

Islam diturunkan oleh Allah sebagai penuntun (hadi), pembawa kabar

gembira (basyir) dan pembawa peringatan (nadzir) bagi umat manusia.

Dengan fungsi ini, islam mengakibatkan perubahan cara pandang

pemeluknya terhadap perempuan. Islam mendeklarasikan kesamaan hak

dan kewajiban laki-laki dan perempuan di hadapan Tuhan.

9. Non diskriminasi

Sejak awal kehadirannya islam secara tegas menentang penindasan,

peminggiran dan ketidakadilan. Praktek teladan Nabi di Madinah dengan

membangun kesepakatan mengenai hak dan kewajiban yang sama diantara

kelompok-kelompok suku dan agama menunjukkan kesetaraan dan non

diskriminasi adalah prinsip sentral dalam Islam. Melalui prinsip

kesetaraan dan non diskriminasi diantara elemen masyarakat itulah Nabi
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membangun tatanan masyarakat yang sangat modern dilihat dari ukuran

zamannya.13

Islam moderat lebih dikenal sebagai bentuk lawan dari islam

fundamentalis atau islam garis tengah. Alasan utama dilahirkannya istilah

islam moderat oleh para pendirinya adalah karena adanya islam garis keras

tersebut. Para pemeluk islam moderat menamakan diri mereka sebagai

ummatan wasathan atau ummat pertengahan, yakni kaum pertengahan yang

ingin menampilkan nilai-nilai kemoderatannya. Salah seorang tokoh islam

moderat dalam negeri yang cukup dikenal adalah Gus Dur.

Tokoh ini sangat dikenal dengan nilai-nilai toleransi antar ummat

beragamanya, sehingga sangat dikenal sebagai tokoh islam moderat. Kaum

islam liberal kerap menggaung-gaungkan istilah islam moderat tersebut

sebagai bentuk solusi antara ummat beragama yang sering mengalami

pertikaian, terutama kalangan muslim dan bukan muslim yang kerap

mengalami perselisihan.

Dalam buku yang berjudul “Umat Islam dan Masalah Modernisasi”

karangan Delian Noor. Modernisasi menuntut bangsa Indonesia untuk:

a. Memandang kedepan dan bukan memandang kebelakang.

b. Memiliki sikap dinamis dan aktif.

c. Memperhatikan waktu.

13 Mukhsin Jamil, (http://mukhsinjamil.blog.walisongo.ac.id/2013/12/20/islam-moderat/. ), di akses 4
Januari 2016 19:25.
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d. Memberikan penekanan pada rasionalitas, bukan pada perasaan atau

perkiraan.

e. Mengembangkan sikap terbuka.

f. Memberikan prioritas pada prestasi pesonal

g. Memberikan perhatian yang lebih besar kepada masalah yang yang di

hadapi saat ini.

h. Melibatkan diri dalam pengajaran tujuan yang lebih penting dari

tujuan kelompok.14

Meskipun umat islam merupakan 87 persen penduduk Indonesia, ide

negara islam terus menerus dan konsisten ditolak. Bahkan, partai-partai

islam, kecuali di awal pergerakan nasional, mulai dari masa penjajahan

hingga masa kemerdekaan, selalu mengalami kekalahan.15

Ketika kita dapat memahami cara berpikir dari kelompok islam

Moderat ini, sepertinya sisi negatifnya hampir tidak ada, dikarenakan cara

berpikir dari kelompok ini dapat diterima olah akal dan pikiran. Sehingga

masyarakat dapat menerima dengan baik ajaran-ajaran yang ada dalam

islam moderat. Dan dari segi positifnya adalah, kelompok ini mempunyai

watak keterbukaan atas pendapat-pendapat dari pihak lain.

Perkembangan-perkembangan intelektual menghasilkan proposisi

modernis yang lebih lanjut, bahwa islam telah menghasilkan suatu

14 Sholihan, Modernitas Postmodernitas Agama, (Semarang : Walisongo Press, 2008), h.53.
15 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010) , h.271.
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peradaban yang progresif dan dalam kenyataannya telah menjadi

instrumen dalam mengeluarkan abad moderen dari kegelapan masa

purba.16

Islam Moderat merupakan golongan agama yang mampu membuat

sebuah perdamaian dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Yang

dalam ajarannya sangat bertentangan dengan islam radikal dan liberal.

Ilmu pengetahuan dan teknologi dari Barat merupakan tuntutan mutlak

bagi kaum modernis Muslim. Dan tampaknya tuntutan ini sudak banyak

menampakkan hasilnya. Dan secara perlahan kaum muslim bangkit dan

semakin mendapatkan posisi di negara mereka masing-masing, termasuk

di Indonesia.17

Menyadari bahwa sebuah peradaban adalah perkembangan jaman dan

merupakan proses sebuah pelajaran, dan harus disadari pula bahawa islam

tidak berada lagi pada jaman yang terdahulu. Maka islam harus mampu

mengikuti dan menyeimbangkan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Sehingga akan tercipta kehidupan yang harmonis yang mampu

menciptakan perdamaian dunia. Dan yang terpenting adalah terciptanya

kehidupan yang di inginkan oleh seluruh umat manusia baik di dunia

maupun di akhirat kelak.

16 Fazlur Rahman, Islam, (Bandung : Pustaka, 1997), h.322.
17 Sholihan, Modernitas Postmodernitas Agama, (Semarang : Walisongo Press, 2008), h.55.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33

3. Dakwah Moderat ala Nahdlatul Ulama’

Ahlussunah adalah mereka yang mengikuti dengan konsisten jejak

langkah yang berasal dari Nabi Muhammad SAW dan membelanya. Diantara

mereka ada yang disebut salaf, yakni generasi awal mulai dari sahabat, tabiin,

dan tabiin-tabiin, dan ada juga yang disebut kholaf, yaitu generasi yang datang

kemudian. Golongan ini adalah mayoritas umat islam.

Dalam kajian ilmu kalam, istilah ahlussunah wal jama’ah banyak dipakai

sejak masa sahabat, sampai generasi berikutnya.18 Dan salah satu pengikut

aliran ahlussunah wal jama’ah adalah Nahdlatul Ulama, dalam muktamar NU

di Situbondo Jawa Timur 1984, dirumuskan watak dan karakter NU sebagai

organisasi (jam’iyah) dan komunitas NU (jama’ah), mempunyai sikap dan

kemasyarakatan dan budaya (sosio-kultural) yang tawassuth (tengah-tengah

atau adil), tasamuh (toleran) dan tawazun (seimbang).19

Selain itu, para ulama senantiasa mengingatkan kepada semua pihak,

khususnya warga NU, agar mengembangkan paham dan sikap keagamaan

yang moderat. Hal ini tertera dalam metodologi pemikiran  (manhaj fikr),

yang disahkan para ulama. Dalam keberagaman, seluruh warga NU harus

mengutamakan sikap moderat (al-tawasuth), keseimbangan (al-tawazun), dan

toleransi (al-tasamuh).20

18 Muhammad Tholhah Hasan, Ahlussunah Wal Jamaah, (Jakarta : Lantabora Press, 2005). hh 3-4.
19 Ibid, Kata pengantar
20 Zuhairi Misrawi, NU dan Sikap Moderat, (Jakarta : Grasindo,  2006), h.64
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Dengan demikian, NU bukanlah organisasi yang mengedepankan

radikalisme dan ekstremisme dalam melakukan misis dan program dakwah.

Dalam pemikiran, NU selalu mengedepankan dialog dan penalaran

keagamaan berdasarkan khazanah keislaman yang tersedia dalam tradisi

Islam.21 NU yang berpegang teguh pada salah satu dari empat madzab, yaitu

Imam Syafi’i, Imam Hambali, Imam Abu Hanifah, dan Ahmad Bin Hambal,

dan NU yang berdiri di Surabaya pada 31 Januari 1926 dalam rapat alim

ulama yang diselenggarakan untuk memebentuk sebuah organisasi dan untuk

mengirim utusan ke muktamar islam di Makkah dengan tugas

memperjuangkan hukum-hukum ibadah empat madzhab tersebut.22

Modernitas atau kemoderenan atau sikap moderen yang tampaknya hanya

mengandung kegunaan praktis yang langsung, tapi pada hakekatnya

mengandung arti yang mendalam lagi, yaitu pendekatan kepada kebenaran

yang mutlak, kepada Allah SWT.23

4. Pengertian Majalah

Majalah secara harfiah dalam bahasa Inggris berarti magazine. Majalah

diartikan sebagai publikasi atau terbitan secara berkala yang memuat artikel-

artikel dari berbagai penulis.24

21 Muhammad Muhibbuddin, Pertahankan Basis Islam sebagai Moderat, (Surya : 31 Januari 2007),
h.29
22 M. Sholikhin, Sejarah Peradaban Islam, (Semarang : Rasail, 2005), h.162.
23 Ibid, h.175.
24 Djafar H. Assegaf, Jurnalistik Masa Kini (Jakarta: Ghalia Indonesia,1983), h.127
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Media massa seperti halnya majalah adalah suatu sumber yang dapat

menyalurkan informasi serta menambah wawasan pengetahuan masyarakat di

berbagai bidang kehidupan. Salah satu fungsi majalah ialah sebagai sarana

pendidikan (mass education). Majalah memuat tulisan yang mengandung

pengetahuan sehingga khalayak pembaca akan bertambah pengetahuannya.25

Di samping itu pula, sebagai bagian dari pers, maka majalah akan memiliki

fungsi yang sama dengan yang dimiliki oleh pers. fungsi-fungsi tersebut

antara lain:

1. Fungsi menyiarkan (to inform).

2. Fungsi mendidik (to educate).

3. Fungsi menghibur (to entertain).

4. Dan fungsi mempengaruhi (to influence).26

Berdasarkan pemuatan tulisan-tulisan dalam majalah yang ditulis secara

lebih luas, terperinci dan mendalam, maka tak salah bila pembacapun akan

mendapatkan pengetahuan yang lebih luas dan lebih banyak lagi mengenai

suatu hal, dan pemahaman pembaca terhadap sesuatu masalahpun tentunya

bisa lebih mendalam lagi karena dalam menggunakan majalah pembaca tidak

dikejar oleh waktu seperti halnya menggunakan media radio atau televisi

sehingga dalam menyerap tulisan-tulisan yang di muat dalam majalah bisa

secara perlahan dan teliti.

25 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,1993), h.93.
26 Onong Uchjana Effendy, Imu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1985),
h.193.
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Dalam situasi dan kondisi kehidupan masyarakat modern, peranan majalah

sebagai media komunikasi yang banyak di pergunakan oleh masyarakat dalam

kehidupan sehari-harinya semakin terasa penting. Dalam hal ini ada beberapa

peranan utama majalah seperti yang disebutkan oleh Peterson, yaitu:

1. Membantu perkembangan perubahan-perubahan sosial dan politik.

2. Menafsirkan persoalan-persoalan dari kejadian-kejadian dan

menjadikannya sebagai pandangan nasional.

3. Membantu perkembangan suatu pengertian nasional dalam masyarakat.

4. Memberikan hiburan yang murah kepada jutaan orang.

5. Menjadi penyuluh dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.

6. Menjadi pendidik pada warisan-warisan kebudayaan manusia, melalui

tulisan serta perhatian terhadap seni, juga mengenai tokoh-tokoh

masyarakat.27

Agar suatu majalah dapat dirasakan manfaatnya dan bernilai bagi para

pembacanya, maka dalam pelaksanaannya diperlukan keahlian dari

pengelola penerbitan majalah tersebut terutama para penulisnya, sebab isi

dari majalah itu dapat menentukan karakter dan impactnya.

Menurut F. Frazier Bond, majalah dapat dibagi kedalam dua bagian

yaitu :

1. Majalah Umum

27Ericson Damanik, Pengertian Majalah Menurut Para Ahli
(xerma.blogspot.co.id/2013/08/pengertian-majalah-menurut-para-ahli.html?m=1), diakses 7 April
2016 11.47.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37

Adalah majalah yang menggunakan persoalan-persoalan yang

mempunyai arti penting bagi orang banyak. Menyangkut soal

politik, ekonomi, pendidikan, kebudayaan dan ilmu pengetahuan

yang meliputi kebutuhan manusia dalam masyarakat.

2. Majalah Khusus

Adalah majalah yang mengemukakan masalah pertanian,

ekonomi, teknik, ilmu pengetahuan dan lain-lain.28

Bentuk-bentuk majalah, antara lain:

1. Majalah bergambar

Yaitu bentuk majalah yang memuat reportase berdasarkan

gambar-gambar suatu peristiwa atau suatu karangan khusus

berisikan foto-foto.

2. Majalah anak-anak

Yaitu bentuk majalah khusus mengenai dunia anak-anak.

3. Majalah berita

Yakni majalah berkala mingguan yang menjadikan berita-

berita dengan suatu gaya tulisan khas dilengkapi dengan foto-foto

dan gambar.

4. Majalah budaya

28 Ericson Damanik, Ibid
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Yakni penerbitan pers mengkhususkan isinya dengan masalah

kebudayaan dan diterbitkan setiap minggu, bulan ataupun secara

berkala.

5. Majalah bulanan

Yakni bentuk majalah yang terbit secara berkala memuat

keterangan-keterangan ringan, cerita pendek, cerita bergambar

dan lain sebagainya.

6. Majalah ilmiah

Yakni bentuk majalah terbit secara berkala khusus berisi

mengenai suatu bidang ilmu misalnya teknik radio, elektronika,

hukum dan lain-lain.

7. Majalah keagamaan

Yakni bentuk majalah yang isinya khusus mengenai majalah

agama, juga mengenai pendidikan kekeluargaan dan lain-lain.

8. Majalah keluarga

Yakni bentuk majalah yang memuat karangan-karangan untuk

seluruh keluarga, dari yang ringan bacaan anak-anak sampai

kepada rumah tangga.

9. Majalah khas

Yakni bentuk majalah setengan bulanan, yang isinya khusus

mengenai berbagai macam bidang profesi, ada majalah khusus
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mengenai ilmu-ilmu sosial, kedokteran, industri, keagamaan,

bisnis, fotografi, filateli dan lain-lain.

10. Majalah mode

Yakni majalah yang diterbitkan bulanan atau setengah bulanan

yang berisikan mode dan dilampiri lembaran berisikan pola

pakaian.

11. Majalah perusahaan

Yakni majalah (surat kabar) yang diterbitkan secara teratur

oleh suatu perusahaan berisikan berita-berita atau berisi informasi

mengenai kepegawaian, karyawan, kebijaksanaan dan produksi

perusahaan.

12. Majalah remaja

Yakni majalah yang mengkhususkan isinya mengenai masalah

remaja.

13. Majalah sari tulisan

Yakni bentuk penerbitan dengan format khusus yang berisikan

ringkasan karangan dari berbagai tulisan.

14. Majalah sastra

Yakni bentuk majalah khas yang terbit secara berkala dengan

isinya khusus membicarakan masalah-masalah kesusastraan dan

resensi buku-buku (novel) kontemporer atau kegiatan dalam

bidang saastra.
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15. Majalah wanita

Yakni majalah yang berisikan karangan-karangan khusus

mengenai dunia wanita, dari masalah-masalah mode, resep

masakan, kekeluargaan dan juga yang dihiasi dengan foto-foto.29

Selain ditinjau dari jenis dan bentuknya, macam-macam majalah

ditentukan pula menurut waktu penerbitannya, yaitu:

1. Majalah mingguan

Yaitu majalah yang terbit satu minggu sekali, misalnya

majalah Hai dan Gadis.

2. Majalah dwi mingguan

Yaitu majalah yang terbit dua minggu sekali, misal majalah

Kartini dan Femina.

3. Majalah bulanan

Yaitu majalah yang terbit satu bulan sekali, misal Ottosport,

Mobil majalah fotografi.

4. Majalah kwartalan

Yaitu majalah yang terbit setiap empat bulan sekali, misal

lapan dan industry.

5. Majalah Sebagai Media Dakwah

Majalah juga memiliki kekuatan pengaruh sebagaimana surat kabar.

Klasifikasi Majalah dibagi ke dalam lima kategori utama, yakni:

29 Djafar H. Assegaf, Jurnalistik Masa Kini (Jakarta: Ghalia Indonesia,1983),hh.126-128
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1) General consumer magazine (majalah konsumen umum).

2) Business publication (majalah bisnis).

3) Literacy reviews and academic journal (kritik sastra dan majalah

ilmiah), yaitu terbitan berkala yang berisi kajian-kajian ilmiah yang

spesifik dan dalam bidang tertentu.

4) Newsletter (majalah khusus terbitan berkala).

5) Public Relaitions Magazines (Majalah Humas).30

Tipe majalah ditentukan oleh sasaran khalayak yang dituju. Artinya, redaksi

sudah menentukan siapa yang akan menjadi pembacanya. Ada majalah berita,

keluarga, wanita, pria, remaja wanita, remaja pria, anak-anak, ilmiah popular,

umum, hukum, pertanian, humor, olahraga, daerah. Majalah merupakan media

yang paling simpel organisasinya, relatif lebih mudah mengelolanya dibanding

surat kabar. Majalah tetap dibedakan dengan surat kabar karena majalah

memiliki karakteristik tersendiri: penyajian lebih dalam, nilai aktualitas lebih

lama, gambar atau foto lebih banyak, dan cover atau sampul sebagai daya

tarik.31

Saat ini telah banyak majalah yang secara khusus menyatakan sebagai

majalah dakwah Islam. Penulis keagamaan juga bisa memanfaatkan majalah

30 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,(Jakarta: Kencana, 2009), hh. 416-417.
31 Moh Ali Aziz, Ibid, h. 417.
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non-dakwah untuk mempublikasikan tulisannya asalkan disesuaikan dengan

spesifikasi majalah yang bersangkutan.32

Menulis pesan dakwah di majalah juga tidak terlepas dari visi redakturnya.

Islam dapat dilihat dari sudut pandang mana pun dan bisa dikaji dengan

pendekatan apapun. Pandangan dan pendekatan sebuah majalah atau jurnal

harus terlebih dahulu dipelajari oleh penulis keagamaan.33

6. Pondok Pesantren

Menurut pendapat para ilmuwan, istilah pondok pesantren adalah merupakan

dua istilah yang mengandung satu arti. Orang Jawa menyebutnya pondok atau

pesantren. Sering pula menyebut sebagai pondok pesantren. Istilah pondok barangkali

berasal dari pengertian asrama-asrama para santri yang disebut pondok atau tempat

tinggal yang terbuat dari bambu atau barangkali berasal dari bahasa Arab “funduq”

artinya asrama besar yang disediakan untuk persinggahan.

Jadi pesantren secara etimologi berasal dari kata santri yang mendapat awala

pe- dan akhiran -an sehingga menjadi pe-santria-an yang bermakna kata “shastri”

yang artinya murid. Sedang C.C. Berg. berpendapat bahwa istilah pesantren berasal

dari kata shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci

agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab-kitab suci agama Hindu. Kata shastri

32 Moh Ali Aziz, Ibid, h. 417.
33 Moh Ali Aziz, Ibid, h. 417..
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berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku suci agama atau

buku-buku tentang ilmu pengetahuan.34

Dari pengertian tersebut berarti antara pondok dan pesantren jelas merupakan

dua kata yang identik (memiliki kesamaan arti), yakni asrama tempat santri atau

tempat murid atau santri mengaji.

Sedang secara terminologi pengertian pondok pesantren dapat penulis

kemukakan dari pendaptnya pada ahli antara lain:

M. Dawam Rahardjo memberikan pengertian pesantren sebagai sebuah

lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, itulah identitas pesantren pada awal

perkembangannya. Sekarang setelah terjadi banyak perubahan di masyarakat, sebagai

akibat pengaruhnya, definisi di atas tidak lagi memadai, walaupun pada intinya nanti

pesantren tetap berada pada fungsinya yang asli, yang selalu dipelihara di tengah-

tengah perubahan yang deras. Bahkan karena menyadari arus perubahan yang kerap

kali tak terkendali itulah, pihak luar justru melihat keunikannya sebagai wilayah

sosial yang mengandung kekuatan resistensi terhadap dampak modernisasi.35

Pesantren sebagai suatu lembaga keagamaan mengajarkan mengembangkan

dan menyebarkan ilmu agama Islam keadaan semacam ini masih terpada pada

pesantren-pesantren di Pulau Jawa dan Pulau Madura yang bercorak tradisional.

34 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Jakarta : Ciputat Press, 2002), h.62
35 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta : LP3ES cet. 2,1994) h.18
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Namun pesantren yang modern tidak hanya mengajarkan agama saja, tetapi juga

mengajarkan ilmu-ilmu umum, ketrampilan dan sebagainya sebagaimana yang kita

ketahui pada Peranan Pondok Pesantren Gontor, yang sudah menerapkan sistem dan

metode yang menggabungkan antara sistem pengajaran non klasikal (tradisional) dan

sistem klasikal (sekolah).

Dari uraian panjang lebar di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengerti

pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan keagamaan yang berusaha

melestarikan, mengajarkan dan menyebarkan ajaran Islam serta melatih para santri

untuk siap dan mampu mandiri.

Atau dapat juga diambil pengertian dasarnya sebagai suatu tempat dimana

para santri belajar pada seseorang kyai untuk memperdalam atau memperoleh ilmu,

utamanya ilmu-ilmu agama yang diharapkan nantinya menjadi bekal bagi santri

dalam menghadapi kehidupan di dunia maupun akhirat.

B. Kajian Teoritik

1. Sejarah Teori Peluru

Teori peluru merupakan teori pertama tentang pengaruh atau efek

komunikasi massa terhadap khalayaknya. Teori peluru ini pertama kali

dikemukakan oleh Wilbur Schramm. Teori peluru ini diperkenalkan pada

tahun 1950-an setelah peristiwa penyiaran kaleideskop stasiun radio CBS di

Amerika yang berjudul “The Invasion From Mars”. Isi teori ini mengatakan
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bahwa rakyat benar-benar rentan terhadap pesan-pesan komunikasi massa. Ia

menyebutkan pula bahwa apabila pesan tepat sasaran, ia akan mendapatkan

efek yang diinginkan.36

Pada umumnya khalayak dianggap hanya sekumpulan orang yang

homogen dan mudah dipengaruhi. Sehingga, pesan-pesan yang disampaikan

pada mereka akan selalu diterima. Fenomena tersebut melahirkan teori ilmu

komunikasi yang dikenal dengan teori peluru. Teori ini menganggap media

massa memiliki kemampuan penuh dalam mempengaruhi seseorang.37

Media massa sangat perkasa dengan efek yang langsung pada

masyarakat.38 Khalayak dianggap pasif terhadap pesan media yang

disampaikan. bila komunikator dalam hal ini media massa menembakan

peluru yakni pesan kepada khalayak, dengan mudah khalayak menerima

pesan yang disampaikan media.

Menurut Wilbur Schramm, pada tahun 1950-an, teori peluru adalah

sebuah proses di mana seorang komunikator dapat menembakkan peluru

komunikasi yang begitu ajaib kepada khalayak yang bersifat pasif tidak

berdaya. Akan tetapi dalam karya tulisnya yang diterbitkan pada awal tahun

1970-an, Schramm meminta kepada para peminatnya agar teori peluru

36 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti Karlina, Komunikasi Massa Suatu Pengantar Edisi Revisi,
(Bandung : Simbiosa Rekatana Media, 2009), h.61
37 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT Grasindo, 2004), h.81
38 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti Karlina, Komunikasi Massa ..., (Bandung : Simbiosa
Rekatana Media, 2009), h.61
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komunikasi itu dianggap tidak ada, sebab khalayak yang menjadi sasaran

media massa itu ternyata tidak pasif.39

Sampai saat ini, teori peluru mungkin belum mati. Ia muncul dalam

bentuk yang sedikit direvisi pada tulisan seorang filsuf Perancis Jacques Ellul

(1973). Ellul berpendapat bahwa propaganda jauh lebih efektif dibandingkan

analisa-analisa yang dibuat orang Amerika. Dia secara khusus menolak bukti

dari eksperimen-eksperimen, dan mengatakan bahwa propaganda adalah

bagian dari sebuah lingkungan total dan tidak dapat diduplikasikan dalam

laboratorium. Ellul berpendapat bahwa propaganda bersifat sangat meresap

dalam kehidupan orang Amerika sehingga sebagian besar dari kita tidak

menyadarinya, tetapi ia mampu mengontrol nilai-nilai kita. Tentunya, inti dari

nilai-nilai ini adalah gaya hidup orang Amerika.40

2. Esensi Teori Peluru

Menurut Elihu Katz, model ini berasumsi :

 Media massa sangat ampuh dan mampu memasukkan ide-ide pada

benak komunikan yang tak berdaya.

 Khalayak yang tersebar diikat oleh media massa, tetapi di antara

khalayak tidak saling berhubungan.41

39 Ibid, h.62
40 Ibid, h.62
41 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,
2003), h.84.
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Berangkat dari hal di atas, penelitian ini dapat diklasifikasikan dalam

model jarum hipodermik. Penggunaan teori ini tidak dimaksudkan untuk

mengujinya melainkan sebagai dasar pijakan atau kerangka dalam mengkaji

“peran majalah Aula terhadap pemahaman dakwah moderat Nahdhatul

Ulama Pondok Pesantren Miftachus Sunnah Jalan Kedung Tarukan nomor

100, Surabaya.”

Teori jarum hipodermik ini muncul selama dan setelah perang dunia I,

dalam bentuk eksperimen. Penelitian dengan model ini dilakukan Hovland

dan kawan-kawan untuk meneliti pengaruh propaganda sekutu dalam

mengubah sikap.

Komunikasi menurut model jarum suntik diibaratkan seperti hubungan

S-R yang serba mekanistis. Media massa diibaratkan sebagai sebuah jarum

suntik besar yang memiliki kapasitas sebagai perangsang (S) yang amat kuat

dan menghasilkan tanggapan (R) yang kuat pula, bahkan secara spontan,

otomatis serta reflektif.42

Boleh dikatakan inilah model penelitian komunikasi yang paling tua.

Model ini mempunyai asumsi bahwa komponen-komponen komunikasi

(komunikator, pesan, media) amat perkasa dalam mempengaruhi

komunikasi. Disebut model jarum hipodermik karena dalam model ini

dikesankan seakan-akan pesan disuntikkan langsung ke dalam jiwa

42 Wiryanto, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta:Grasindo,2000), hal. 21
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komunikan. Model ini sering juga disebut dengan bullet theory (teori

peluru) yang memandang pesan-pesan komunikasi bagaikan melesatnya

peluru-peluru senapan yang mampu merobohkan tanpa ampun siapa saja

yang terkena peluru.43

Sebagaimana teori jarum suntik yang dikatakan di atas, dakwah moderat

NU diibaratkan jarum suntik yang besar yang menyuntikkan berbagai

pesan-pesan, diantaranya adalah tawassuth, tawazzun, dan tasamuh ke

dalam pemahaman komunikannya, sehingga komunikannya mendapat

pemahaman dari yang disampaikan diantaranya adalah berfikir moderat

dalam berdakwah.

Peneliti memilih teori ini karena pada teori ini terdapat penjelasan

tentang bagaimana cara individu dipengaruhi oleh pesan media. Dan dalam

konteks penelitian ini media diidentifikasikan memuat pesan yang

menimbulkan pengaruh dari majalah Aula terhadap pemahaman dakwah

moderat NU Pondok Pesantren Miftachus Sunnah Jalan Kedung Tarukan

100, Surabaya.

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan

43 Jalaluddin Rakhmad, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 1997), h.
62
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1. Judul : Peran Majalah Aula Sebagai Media Pengembangan

Pendidikan Agama Islam Pada Jamaah Pengajian Rutin Mushola An Nur

Surabaya

Nama & NIM : Nur Hidayati D01208079

Fak/Universitas : Fakultas Tarbiyah/Institut Agama Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya 2012

Persamaan : Membahas tentang media massa yang sama

Perbedaan : Pembahas tentang pendidikan islam

2. Judul : Pengaruh Rubrik Bahsul Masail di Majalah Aula

Terhadap Wawasan Keislaman Bagi Pelanggan di Desa Wedoro, Waru,

Sidoarjo, Jatim

Nama & NIM : Sholahuddin Al Ayubi 119200171

Fak/Universitas : Fakultas Dakwah/Institut Agama Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya 1998

Persamaan : Melakukan penelitian dengan kata kunci yang sama

yakni tentang dakwah dan media

Perbedaan : Mengkrucut pada rubrik tertentu (bahtsul masail) pada

majalah aula

3. Judul : Pespektif Nahdlatul Ulama’ Tentang Negara : Studi

Analisis Isi Rubrik Ummurisalah Majalah Aula No.06 Tahun XXI 1999

Sampai Dengan No.03 Tahun XXIII 2001
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Nama & NIM : Khamidah Mabruroh B01397125

Fak/Universitas : Fakultas Dakwah/Institut Agama Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya 2001

Persamaan : Berhubungan dengan majalah aula dan NU

Perbedaan : Lebih pada studi Negara islam terhadap edisi yang

ditentukan

4. Judul : Pesan Dakwah di Media Cetak : Analisis Framing

Terhadap Kasus Lengsernya Soeharto di Majalah Aula dan Suara

Hidayatullah

Nama & NIM : Ulfatur Rosyidah B01398126

Fak/Universitas : Fakultas Dakwah/Institut Agama Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya 2004

Persamaan : Melakukan penelitian terhadap majalah aula

Perbedaan : Dibandikan dengan majalah lain karena analisis

framing

5. Judul : Analisis Framing Berita Rancangan Undang-Undang

Pornografi dan Pornoaksi dalam Majalah Suara Muhammadiyah Dan Aula
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Nama & NIM : Suliatiani B01302017

Fak/Universitas : Fakultas Dakwah/Institut Agama Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya 2006

Persamaan : Melakukan penelitian terhadap majalah aula

Perbedaan : Dibandikan dengan majalah lain karena analisis

framing

6. Judul : Sikap Media Massa dalam Pemberantasan Korupsi :

Analisis Framing Majalah Aula dan Suara Muhammadiyah

Nama & NIM : Helmi B06302064

Fak/Universitas : Fakultas Dakwah/Institut Agama Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya 2006

Persamaan : Melakukan penelitian terhadap majalah aula

Perbedaan : Dibandikan dengan majalah lain karena analisis

framing

7. Judul : Analisis SWOT Pada Majalah Aula Surabaya

Nama & NIM : Anik Rakhmawati BO4304011
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Fak/Universitas : Fakultas Dakwah/Institut Agama Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya 2008

Persamaan : Melakukan penelitian terhadap majalah aula

Perbedaan : Berbicara tentang manajemen strategi

8. Judul : Analisis Semiotik Opini Prof.DR.KH.Said Aqiel

Siradj Dan Prof.DR.KH.Ali Maschan Moesa, M.Si di Majalah Aula No.10

Tahun XXXII Oktober 2010 Tentang Fenomena Konflik Warga Ciketing

Bekasi Dengan Jema'at HKBP : Perapektif Semiotika Halliday

Nama & NIM : Badri BO1304051

Fak/Universitas : Fakultas Ushuluddin/Institut Agama Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya 2010

Persamaan : Melakukan penelitian terhadap majalah aula

Perbedaan : Analisis semiotik terhadap dua narasumber dalam

majalah aula

9. Judul : Dakwah Muslimat NU di Desa Durungbanjar

Kec.Candi Kab.Sidoarjo : Kajian Tentang Pesan Dakwah

Nama & NIM : Indah Kurnia B01301028
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Fak/Universitas : Fakultas Dakwah/Institut Agama Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya 2005

Persamaan : Melakukan penelitian terhadap NU

Perbedaan : Kajian tentang pesan dakwah dan muslimat NU

10. Judul : Aktifitas Dakwah Fatayat Nahdlatul Ulama’ Ranting

NU Babatan Jati Kecamatan Sidoarjo

Nama & NIM : Nur Cholisah B01301259

Fak/Universitas : Fakultas Dakwah/Institut Agama Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya 2005

Persamaan : Kajian tentang dakwah dan media

Perbedaan : Penelitian pada aktifitas dakwah fatayat NU

11. Judul : Pemanfaatan Radio Sebagai Media Dakwah Nahdlatul

Ulama’ Cab.Bangil

Nama & NIM : Moh.Yusuf Ardiyansah B01302052

Fak/Universitas : Fakultas Dakwah/Institut Agama Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya 2006

Persamaan : Kajian tentang dakwah dan media
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Perbedaan : Media yang diteliti tentang radio

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Judul Tahun Persamaan Perbedaan

1

Peran Majalah Aula

Sebagai Media

Pengembangan Pendidikan

Agama Islam Pada Jamaah

Pengajian Rutin Mushola

An Nur Surabaya

Nur Hidayati

D01208079

Fakultas

Tarbiyah/Institut

Agama Islam Negeri

Sunan Ampel

Surabaya 2012

Membahas

tentang media

massa yang sama

Pembahas

tentang

pendidikan

islam

2

Pengaruh Rubrik Bahsul

Masail di Majalah Aula

Terhadap Wawasan

Keislaman Bagi Pelanggan

di Desa Wedoro, Waru,

Sidoarjo, Jatim

Sholahuddin Al Ayubi

119200171

Fakultas

Dakwah/Institut

Agama Islam Negeri

Sunan Ampel

Surabaya 1998

Melakukan

penelitian dengan

kata kunci yang

sama yakni

tentang dakwah

dan media

Mengkrucut

pada rubrik

tertentu

(bahtsul

masail) pada

majalah aula

3

Pespektif Nahdlatul Ulama’

Tentang Negara : Studi

Analisis Isi Rubrik

Ummurisalah Majalah Aula

No.06 Tahun XXI 1999

Khamidah Mabruroh

B01397125

Fakultas

Dakwah/Institut

Berhubungan

dengan majalah

aula dan NU

Lebih pada

studi Negara

islam terhadap

edisi yang
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Sampai Dengan No.03

Tahun XXIII 2001

Agama Islam Negeri

Sunan Ampel

Surabaya 2001

ditentukan

4

Pesan Dakwah di Media

Cetak : Analisis Framing

Terhadap Kasus

Lengsernya Soeharto di

Majalah Aula dan Suara

Hidayatullah

Ulfatur Rosyidah

B01398126

Fakultas

Dakwah/Institut

Agama Islam Negeri

Sunan Ampel

Surabaya 2004

Melakukan

penelitian

terhadap majalah

aula

Dibandikan

dengan majalah

lain karena

analisis

framing

5

Analisis Framing Berita

Rancangan Undang-

Undang Pornografi dan

Pornoaksi dalam Majalah

Suara Muhammadiyah Dan

Aula

Suliatiani B01302017

Fakultas

Dakwah/Institut

Agama Islam Negeri

Sunan Ampel

Surabaya 2006

Melakukan

penelitian

terhadap majalah

aula

Dibandikan

dengan majalah

lain karena

analisis

framing

6

Sikap Media Massa dalam

Pemberantasan Korupsi :

Analisis Framing Majalah

Aula dan Suara

Muhammadiyah

Helmi B06302064

Fakultas

Dakwah/Institut

Agama Islam Negeri

Sunan Ampel

Surabaya 2006

Melakukan

penelitian

terhadap majalah

aula

Dibandikan

dengan majalah

lain karena

analisis

framing

7 Analisis SWOT Pada Anik Rakhmawati Melakukan Berbicara
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Majalah Aula Surabaya BO4304011

Fakultas

Dakwah/Institut

Agama Islam Negeri

Sunan Ampel

Surabaya 2008

penelitian

terhadap majalah

aula

tentang

manajemen

strategi

8

Analisis Semiotik Opini

Prof.DR.KH.Said Aqiel

Siradj Dan Prof.DR.KH.Ali

Maschan Moesa, M.Si di

Majalah Aula No.10 Tahun

XXXII Oktober 2010

Tentang Fenomena Konflik

Warga Ciketing Bekasi

Dengan Jema'at HKBP :

Perapektif Semiotika

Halliday

Badri BO1304051

Fakultas

Ushuluddin/Institut

Agama Islam Negeri

Sunan Ampel

Surabaya 2010

Melakukan

penelitian

terhadap majalah

aula

Analisis

semiotik

terhadap dua

narasumber

dalam majalah

aula

9

Dakwah Muslimat NU di

Desa Durungbanjar

Kec.Candi Kab.Sidoarjo :

Kajian Tentang Pesan

Dakwah

Indah Kurnia

B01301028

Fakultas

Dakwah/Institut

Agama Islam Negeri

Sunan Ampel

Surabaya 2005

Melakukan

penelitian

terhadap NU

Kajian tentang

pesan dakwah

dan muslimat

NU
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10

Aktifitas Dakwah Fatayat

Nahdlatul Ulama’ Ranting

NU Babatan Jati

Kecamatan Sidoarjo

Nur Cholisah

B01301259

Fakultas

Dakwah/Institut

Agama Islam Negeri

Sunan Ampel

Surabaya 2005

Kajian tentang

dakwah dan

media

Penelitian pada

aktifitas

dakwah fatayat

NU

11

Pemanfaatan Radio Sebagai

Media Dakwah Nahdlatul

Ulama’ Cab.Bangil

Moh.Yusuf

Ardiyansah

B01302052 Fakultas

Dakwah/Institut

Agama Islam Negeri

Sunan Ampel

Surabaya 2006

Kajian tentang

dakwah dan

media

Media yang

diteliti tentang

radio
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